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ABSTRACT 

This study aimed to examine the effect of worklife balance on job satisfaction. 
Worklife balance on employee performance. Job satisfaction on employee 
performance. Job satisfaction mediates between worklife balance and employee 
performance. The population in this study were members of BMT Nusa Umat 
Sejahtera. Samples taken from this study were 65 members with purposive 
sampling. The analytical tool used is path analysis with the help of the SPSS 25.0 
program. The results of this study indicate that worklife balance has a positive effect 
on job satisfaction directly (direct effect). Worklife balance has a negative effect on 
employee performance directly (direct effect). Job satisfaction has a positive effect 
on employee performance directly (direct effect). The results show that job 
satisfaction can mediate the relationship between worklife balance and employee 
performance so that the test results can be concluded (full mediation). 
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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh worklife balance terhadap 
kepuasan kerja. worklife balance terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja memediasi antara worklife balance 
terhadap kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah anggota BMT Nusa 
Umat Sejahtera. Sampel yang diambil dari penelitian ini sebanyak 65 anggota 
dengan purposive sampling. Alat analisis yang digunakan yaitu analisis jalur (path 
analysis) dengan bantuan program SPSS 25.0. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa worklife balance berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja secara 
langsung (direct effect). Worklife balance berpengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawan secara langsung (direct effect). Kepuasan kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan secara langsung (direct effect). Hasil menunjukkan 
kepuasan kerja dapat memediasi hubungan antara worklife balance terhadap 
kinerja karyawan sehingga hasil pengujian dapat disimpulkan yaitu mediasi penuh 
(full mediation). 
Kata Kunci : Worklife Balance, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan  
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A. LATAR BELAKANG 

Keseimbangan antara kehidupan di dalam suatu pekerjaan merupakan faktor yang 
penting dan perlu dipertimbangkan oleh setiap perusahaan dalam membuat suatu 
kebijakan agar produktivitas kerja tetap terjaga. Kepuasan kerja dipengaruhi 
beberapa faktor yaitu balas jasa yang adil dan layak, penempatan yang sesuai 
dengan keahlian, berat ringannya pekerjaan, suasana dan lingkungan kerja, 
peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan, sikap pemimpin dan 
kepemimpinan dan sifat pekerjaan yang monoton atau tidak. 

BMT Nusa Umat Sejahtera merupakan salah satu lembaga keuangan yang 
mengalami masalah terkait kinerja karyawan. Hal tersebut ditunjukan dari data 
yang diperoleh dari BMT Nusa Umat Sejahtera. Bank ini memiliki karyawan 
sebanyak 53 orang. Dari data absensi karyawan menunjukan tingkat ketidakhadiran 
karyawan karena alasan tertentu sebanyak 28 orang pada periode bulan Desember 
2019 sampai bulan April 2020. Di temukan juga masih ada karyawan yang tidak 
masuk tanpa izin atau alpa pada bulan April sebanyak 1 kali. Data tersebut 
menunjukan adanya pergerakan jumlah karyawan yang tidak masuk kerja dengan 
berbagai alasan atau izin pada setiap bulannya. Hal tersebut diprediksi adanya 
masalah Work-Life Balance yang dialami oleh karyawan. Berdasarkan fenomena 
tersebut peneliti ingin meneiti bagaimana pekerja di sector perbankan dan Lembaga 
keuangan dapat menyeimbangkan kehidupan di dunia kerjanya dengan dunia 
pribadinya dan apakah hal tersebut berdampak pada kinerja karyawan. Pekerja ini 
juga dituntut untuk dapat bekerjasama dalam tim untuk dapat menggabugkan ide-
ide yang telah dikemukakan oleh para karyawan. Dari fenomena tersebut peneliti 
ingin meneliti bagaimana peran kepuasan kerja dapat memediasi hubungan antara 
worklife balance dengan kinerja karyawan. 

 
B. KAJIAN PUSTAKA 

Pengaruh Worklife Balance terhadap Kepuasan Kerja 

Menurut Hudson (2005) menyatakan bahwa work-life balance adalah suatu 
bentuk keseimbangan yan terjadi dalam kehidupan seseorang dimana merek tidak 
melupakan tugas dan kewajibannya dala bekerja tanpa harus mengabaikan segala 
aspek dalam kehidupan pribadinya.Penelitian yang dilakukan oleh Diah (2018) 
mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh worklife balance terhadap kepuasan 
kerja karyawan. Kepuasan kerja merupakan sifat umum terhadap suatu pekerjaan, 
yang menunjukan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan 
jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima. Karyawan yang dapat 
menerapkan keseimbangan antara kehidupan pribadinya dengan pekerjaan akan 
merasa puas terhadap pencapaian yang telah didapat. Berdasarkan penjelasan 
diatas dapat dirumuskan hipotesis: 
H1: Worklife balance berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 
 
Pengaruh Worklife Balance terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Wibowo (2016) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil yang 
didapat dari melakukan pekerjaan yang diberikan. Bukan hanya mengenai apa yang 
dikerjakan, tetapi bagaimana proses melakukan pekerjaan tertentu hingga 
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mendapatkan hasil. Penelitian yang dilakukan oleh Saina (2016) mengemukakan 
bahwa worklife balance merupakan keseimbangan kehidupan di dalam pekerjaan. 
dari masing-masing individu. Keseimbangan dalam bekerja ini merupakan faktor 
penting yang dapat mendukung meningkatnya kinerja kerja terhadap suatu 
pekerjaan. Program worklife balance yang diterapkan dalam suatu perusahaan 
diharapkan mampu meningkatkan tingkat kinerja kerja pada karyawan sehingga 
dapat menimbulkan semangat kerja bagi karyawan dalam menjalankan tugas dan 
kewajibannya terhadap perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas dapat 
dirumuskan hipotesis: 
H2: Worklife balance berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Wibowo (2016) mengungkapkan bahwa kepuasan kerja 
merupakan sifat umum terhadap suatu pekerjaan, yang menunjukan perbedaan 
antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini 
seharusnya mereka terima. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Widjaja (2018) 
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya dan mendapatkan feedback yang 
sesuai dengan apa yang dikerjakan, karyawan akan lebih menunjukan kinerjanya 
yang produktif di tempat kerja. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang terdapat 
hubungan yang kuat dengan tujuan organisasi, kepuasan konsumen, dan 
memberikan kontribusi pada ekonomi. Berdasarkan penjelasan diatas dapat 
dirumuskan hipotesis: 
H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
 
Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi hubungan antara Worklife Balance 
dengan Kinerja Karyawan 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Widjaja (2018) menyatakan bahwa 
Kepuasan berpengaruh terhadap positif signifikan terhadap Kinerja karyawan. 
Kepuasan kerja mempunyai peran memediasi antara pengaruh Worklife bakance 
terhadap Kinerja karyawan. Kinerja karyawan di dalam suatu perusahaan dapat 
dikatakan baik ketika mempunyai keseimbangan antara pekerjaan dengan 
kehidupan pribadi dan diimbangi dengan karyawan yang merasa puas bekerja di 
suatu perushaan yang akan menyebabkan kinerja karyawan diperusahaan tersebut 
menjadi meningkat. Kepuasan karyawan dapat disebabkan oleh salah satu hal 
seperti mendapatkan sarana dan preasarana yang memadai pekerja untuk bekerja 
lebih efektif dan efisien dan tetap mempunyai waktu untuk pribadi. Berdasarkan 
penjelasan diatas dapat dirumuskan hipotesis: 
H4: Kepuasan Kerja memediasi hubungan Worklife balance hubungan Kinerja 
Karyawan 

 
C. METODA PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
penelitian kuantitatif. Menurut Menurut Sugiyono (2015) Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang dilakukan dengan memperoleh data yang berbentuk angka, 
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mulai dari pengumpulan data, penafsiran mengenai data yang diperoleh, dan hasil 
yang di dapat dari penelitian tersebut. 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan yang bergabung dalam pada BMT 
Nusa Umat Sejahtera yang mempunyai sekitar 60 anggota. Sampel yang diambil 
dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu sampel yang dipilih 
dilandasi oleh pertimbangan. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

a) Data Primer 

Menurut Sugiyono (2015) menyatakan bahwa data primer yaitu data yang 
dikumpulkan dan diperoleh secara langsung dari sumbernya untuk keperluan 
penelitian. Data primer diperoleh melalui kuesioner, yaitu perkumpulan data yang 
dilakukan dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan untuk di jawab oleh 
responden, berisi tentang variabel yang diteliti. 
b) Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2015) menyatakan bahwa data sekunder yaitu data yang 
telah dipublikasikan. Data ini diperlukan untuk mendukung penelitian yang 
meliputi data profil instansi dan beberapa jurnal dari internet serta buku literatur 
tentang variabel penelitian. 
Uji Instrumen Data 

a) Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2015) menyatakan bahwa analisis deskriptif berfungsi 
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis 
dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
b) Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2013) menyatakn bahwa uji validitas adalah uji yang 
digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu 
mengukur apa yang diukur. 
c) Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2013) menyatakn bahwa uji reliabilitas adalah alat untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari peubah atau konstruk. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

 
Alat Analisis 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis). 
Menurut Ghozali (2016) menyatakan bahwa analisis jalur (path analisis) 
merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak 
langsung seperangkat variable bebas (eksogen) terhadap variable terikat 
(endogen). 
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Uji Hipotesis 

a) Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut Ghozali (2013) menyatakan bahwa uji koefisien determinasi (Uji 
R²) bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan 
variasi variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan. 
b) Uji t 

Menurut Ghozali (2013) uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. 

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan r hitung dan r tabel. Nilai r 
hitung merupakan hasil korelasi jawaban responden pada masing-masing 
pertanyaan di setiap variabel yang di analisis dengan progam spss dan outputnya 
bernama bivariate pearson. Sedangkan untuk mendapatkan r table dilakukan 
dengan table r product moment, yaitu menentukan α = 0.05 kemudian n = 65 
sehingga didapat nilai r table dua sisi sebesar 0,2441. 

Tingkat kevalidan indikator atau kuesioner dapat ditentukan, apabila r 
hitung > r tabel = Valid dan r hitung < r tabel =Tidak Valid. Berdasarkan tabel 4.8 
diatas, dapat diketahui bahwa semuaitem pertanyaan valid dikarenakan nilai r 
hitung > r tabel atau r hitung > 0.244 
 
Uji Reliabilitas 

Berdasarkan uji reliabilitas menunjukan bahwa variabel variabel worklife 
balance menghasilkan nilai 0.611, ariabel kepuasan kerja mengahasilkan nilai 0.751, 
dan variabel kinerja karyawan menunjukkan nilai 0.698 atau lebih dari nilai 
Cronbach alpha 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam 
penelitian ini dikatakan reliabel. Jadi, semua butir pertanyaan dapat digunakan 
untuk penelitian selanjutnya. 
Uji t 

1. Pengaruh Worklife Balance Terhadap Kepuasan Kerja 
Hasil uji t pada variabel Worklife Balance diperoleh probabilitas signifikan 
sebesar 0.001. Nilai signifikan kurang dari 0.05 (0.001 < 0.05). Worklife Balance 
memiliki nilai t hitung sebesar 3.409. Nilai t hitung > t tabel (3.409 >.1.998). 
Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Worklife Balance berpengaruh positif 
terhadap Kepuasan Kerja atau H1 diterima 

2. Pengaruh Worklife Balance Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji t pada variabel Worklife Balance diperoleh nilai probabilitas signifikan 
sebesar 0.761. Nilai signifikan lebih besar dari 0.05 (0.761 > 0.05).. Sementara 
Wroklife Balance memiliki nilai t hitung sebesar 0.305. Nilai t hitung < t tabel 
(0.305 < 1.998). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Worklife Balance 
berpengaruh negatif terhadap Kinerja Karyawan atau H2 ditolak 

3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
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Hasil uji t pada variabel Kepuasan Kerja diperoleh nilai probabilitas signifikan 
sebesar 0.002. Nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.002 < 0.05). Kepuasan 
Kerja mempunyai nilai t hitung sebesar 3.171. Nilai t hitung > t tabel (3.171 > 
1.998). hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh 
positif terhadap Kinerja Karyawan atau H3 diterima 
 

Uji Analisis Jalur 

Diketahui pengaruh langsung yang diberikan variabel worklife balance 
terhadap kinerja karyawan sebesar 0.038. Sedangkan untuk mengetahui pengaruh 
worklife balance terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja adalah dengan 
βX x Βy = 0.395 x 0.399 = 0.157. Berdasrakan hasil perhitungan diatas diketahui 
bahwa pengaruh langsung diperoleh nilai sebesar 0.038 dan pengaruh tidak 
langsung diperoleh nilai sebesar 0.157. Dari hasil tersebut dapat diperoleh bahwa 
nilai pengaruh secara tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan pengaruh 
secara langsung, hal ini dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja memediasi 
hubungan antara worklife balance dengan kinerja karyawan. 
Pembahasan 

1. Pengaruh Worklife Balance terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa worklife balance 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pada BMT Nusa Umat Sejahtera 
yaitu dengan nilai koefisien regresi positif yang memberikan makna bahwa 
worklife balance efektif dalam memberikan kontribusi pengaruh terhadap 
kepuasan kerja. Dapat diartikan bahwa ketika para anggota BMT Nusa Umat 
Sejahtera dapat menyeimbangakan antara pekerjaan dengan kehidupan 
pribadinya, maka karyawan tersebut akan merasa puas telah bekerja di tempat 
kerja tersebut. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Diah (2018), Intan (2017), dan Mendis (2017) yang 
menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja. 

2. Pengaruh Worklife Balance terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa worklife balance 
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan pada BMT Nusa Umat Sejahtera 
yang dapat diartikan bahwa penerapan worklife balance dalam diri setiap 
karyawan tidak bisa meningkatkan kinerja karyawan tersebut dalam 
perusahaan. Karyawan yang dapat menyeimbangkan antara pekerjaannya 
dengan kehidupannya belum tentu dapat meningkatkan kinerja karyawan 
tersebut. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Rochim (2019) yang menyatakan bahwa worklife balance berpengaruh 
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada BMT Nusa Umat Sejahtera 
yaitu dengan nilai koefisien regresi positif yang dapat diartikan bahwa ketika 
karyawan merasa puas dengan hasil yang dicapai, hal itu akan menyebabkan 
meningkatnya kinerja karyawan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
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terdahulu yang dilakukan oleh Bella (2018) dan Citra (2015) yang menyatakan 
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

4. Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi hubungan antara Worklife Balance 
dengan Kinerja Karyawan. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa adanya peran Kepuasan 
Kerja memediasi antara Worklife Balance terhadap Kinerja Karyawan pada BMT 
Nusa Umat Sejahtera. Hal ini berarti ketika karyawan yang telah dapat 
meyeimbangkan antara pekerjaanya dengan kehidupan pribadinya belum tentu 
akan meningkatkan kinerjanya untuk menjalankan tugas yang telah diberikan, 
tetapi degan adanya penghargaan yang didapat dalam menajalankan tugas yang 
diberikan selama ini, lalu imbalan yang sesuai dengan yang diharapkan dan 
sesuai dengan apa yang telah dikerjakan, dan dapat meraih pencapaian yang 
telah diimpikan, hal tersebut akan membuat karyawan merasa puas bekerja dan 
berkontribusi di perusahaan .dan dengan kepuasan yang telah didapat oleh 
karyawan, hal tersebut akan meingkatkan kinerja karyawan dalam menjalankan 
setiap pekerjaan yang telah diberikan. Penelitian ini didukung oleh penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Mendis (2017) yang menyatakan bahwa 
Kepuasan kerja berpengaruh sebagai mediator antara Worklife Balance 
terhadap Kinerja Karyawan. 

 
E. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Worklife Balance berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Hal ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi penerapan worklife balance maka 
semakin tinggi juga kepuasan anggota BMT Nusa Umat Sejahtera. 

b. Worklife Balance tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa dengan penerapan worklife balance tidak 
meningkatkan kinerja anggota BMT Nusa Umat Sejahtera 

c. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepuasan yang diterima oleh 
anggota BMT Nusa Umat Sejahtera maka semakin tinggi juga kinerja anggota 

d. Kepuasan kerja memediasi hubungan antara worklife balance dengan 
kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan kepuasan kerja 
yang dialami oleh anggota BMT Nusa Umat Sejahtera, maka anggota yang 
menerapkan worklife balance dapat meningkatkan kinerja anggota. 
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